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ABSTRAK

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah menyusun perangkat pembelgjaran
mata pelgjaran fiska SMA yang berbasis model pembelgjaran konstruktivis yakni
model pembelgaran inquiry training dan model pembelgaran direct instruction,
yang meliputi (1) rencana pelaksanaan pembelgaran, lembar kerja siswa (LKS), tes
hasil belgar Fisika, dan instrumen kemampuan berpikir logis. Target khusus yang
ingin dicapai adalah meningkatkan hasil belgjar dan kemampuan berpikir logis siswa.
Untuk mencapai target ini dilakukan penelitian pengembangan perangkat
pembelgaran fisika berbasis model pembelgjaran konstruktivis untuk siswa SMA.
Pengembangan dan penelitian eksperimental ini dilaksanakan dalam tiga tahap.
Produk tahap pertama adalah draf perangkat pembelgaran fisika untuk kelas X,
materi pokok gerak lurus dengan model pembelgaran inquiry training dan model
pembelgjaran direct instruction. Tahap kedua menghasilkan perangkat
pembelgjaran yang telah mengalami uji guru, uji ahli dan uji kelas. Tahap ketiga
menghasilkan perangkat pembelgaran yang telah mengalami uji keunggulan
komparatif dengan rancangan penelitian factorial 2x2. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 3 Medan. Dari penelitian eksperimental yan dilakukan pada tahap 3
diperoleh: (1) Hasll belgjar Fiska siswa SMA yang dibelgarkan dengan model
pembelgaran inquiry training lebih tinggi dari yang dibelgjarkan dengan model
pembelgjaran  direct instruction, (2) Terdagpat pengaruh interaks antara mode
pembelgaran dan tingkat kemampuan berpikir terhadap hasil belgar Fiska siswa, (3)
Siswa SMA dengan tingkat kemampuan berpikir logis forma yang dibelgarkan
dengan model pembelgjaran inquiry training memiliki hasil belgjar Fisika yang lebih
tinggi daripada dibelgjarkan dengan model pembelgjaran direct instruction dan (4)
Siswa SMA yang memiliki tingkat kemampuan berpikir logis konkrit yang
dibelgarkan dengan model pembelgaran direct instruction memiliki hasil belgar
Fisika yang lebih tinggi daripada dibelgjarkan dengan model pembelgjaran inquiry
training.

Kata Kunci: Model pembelgaran konstruktivis, hasil belgar, kemampuan berpikir
logis
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PENDAHULUAN

Secara normal siswa
mempunyai perkembangan
kemampuan berpikir logis sesuai
dengan perkembangan umur menurut
Piaget yakni memiliki tingkat berpikir
sensorimotorik (0-2 tahun), tingkat
berpikir praoperasional (2-7 tahun),
tingkat berpikir konkrit (7-11 tahun)
dan tingkat berpikir abstrak atau
forma (11-16 tahun). Berdasarkan
teori perkembangan kognitif ini siswa
SMP telah mencapai tingkat berpikir
formal. Namun bebergpa hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
banyak siswa yang tidak dapat
mengoperasiona kan kemampuan
berpikirnya sesua dengan kelompok
umurnya. Siswa SMP yang
seharusnya sudah berada pada tingkat
kemampuan berpikir logis formal
ternyata masih berada baru mencapai
tahap berpikir konkrit akhir, dan
sebagian baru mencapal tahap berpikir
konkrit awal. Pola perkembangan
berpikir ini makin tinggi di daerah
perkotaan dan makin rendah pedesaan
yang terpencil, baik daerah panta
maupun pegunungan. Senada dengan
hal ini penditian Susiwi juga
menunjukkan bahwa 25-72% siswa
sekolah lanjutan dan mahasiswa belum
mencapal tingkat operasional formal
(Erman dan Mintarto, 2004). Hal ini
juga sgaan dengan penelitian
Harahap (2005) yang menemukan
bahwa 60,9% mahasiswa MIPA
Unimed semester pertama mash
dalam tingkat kemampuan berpikir
logis konkrit.

Rendahnya tingkat
kemampuan berpikir siswa dapat
disebabkan oleh kegiatan

pembelgjaran yang dilaksanakan oleh
guru tidak memfasilitasi siswa untuk
berlatih mengembangkan kemampuan
berpikir formalnya. Hal ini senada
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dengan pendapat Herron (1975) bahwa
rendahnya  tingkat kemampuan
berpikir siswa dapat disebabkan oleh
tidak adanya latihan dalam
menggunakan kemampuan berpikir
tersebut. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa pembelgaran
yang telah dilakukan oleh lembaga
pendidikan forma belum mampu
mengembangkan kemampuan formal
siswa.

Kemampuan berpikir logis
memiliki kaitan yang erat dengan
keberhasilan daam pembegaran
Fisika Persamaan-persamaan
matematika dalam fiska yang
menghubungkan antara satu konsep
dengan konsep lainnya dapat dipahami
oleh  siswa  sekurang-kurangnya
memiliki kemampuan berpikir formal
tingkat dasar atau F1. Bahkan jika
dilihat dari ciri-ciri setiap kategori dari
kemampuan berpikir Piaget, siswa
seharusnya memiliki  kemampuan
berpikir sekurang-kurangnya berada
pada tingkat formal F4, sedangkan
kemampuan berpikir yang diperlukan
dalam memahami dan
mengembangkan di tingkat pendidikan
dasar adalah  sekurang-kurangnya
berada pada tahap kategori dasar
berpikir formal, yaitu berpikir formal-
1 atau F1 (Erman dan Minarto, 2004).
Uraian ini  menunjukkan bahwa
keterbatasan kemampuan  berpikir
logis formal siswa merupakan faktor
yang penyebab kesulitan siswa
mencapai tujuan pembelgaran Fisika
Rendahnya kemampuan  berpikir
formal siswa siswa ini perlu mendapat
perhatian serius.

Untuk meningkatkan
kemampuan berpikir formal siswa
guru dituntut mampu dan mau
melaksanakan pembelgjaran berbasis
konstruktivis yang berorientasi siswa
aktif, berdasarkan penadaran dan



masalah kontekstual yang sifatnya
terbuka, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan
penyelidikan  untuk  menemukan
jawaban masalahnya dengan
menggunakan keterampilan-
keterampilan proses ilmiah seperti
mengamati, merumuskan hipotesis,
mel akukan eksperimen, mengolah dan
menganalisis data serta menarik
kesimpulan. K egiatan-kegiatan
keterampilan  proses ini  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
formal siswa. Inovas pembelgaran
yang memberikan peluang kepada
siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya  sendiri  melaui
pekerjaan proses-proses ilmiah adalah
model pembelgjaran inquiry training.
Tujuan utama yang ingin
dicapa adalah tersusunnya perangkat
pembelgjaran berbasis model
pembelgaran  konstruktivis mata
pelgaran Fiska SMA kelas X pada
materi pokok gerak lurus yang terdiri
dari Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) model
pembelgaran inquiry training dan
model pembelgjaran direct
instruction, Lembar Kerja Siswa
(LKS), tes hasil belgar dan
instrumen kemampuan berpikir logis
siswa, guna meningkatkan kualitas
proses dan hasil belgjar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 3 Medan yang terletak di
jalan Budi kemasyarakatan  No.3.
Medan. Pengembangan perangkat
pembelgaran fiska SMA berbasis
model -model pembelgaran
konstruktivis dilakukan dalam  tiga
tahap, yaitu (1) tahap penetapan materi
pelgaran, standar kompetenss dan
kompetens dasar, (2) pengembangan
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perangkat penggaran, dan (3) uji
perangkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Kegiatan pada Tahap |
a. Penetapan Materi Pelajaran
Materi pelgaran yang

ditetapkan adalah materi pelgaran
fiska SMA sesua dengan kurikulum
yang berlaku yaitu  Kurikulum
Berbasis Kompetensi dan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan.
b. AnalisisKebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan
dengan studi lapangan untuk
mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan perangkat pembelgaran yang
akan disusun. Berkaitan dengan buku-
buku atau bahan gar fiska yang
menjadi buku pegangan guru dan
siswadi SMA Negeri 3 Medan. Siswa
memiliki satu buku pegangan dan
buku lembar kerja siswa (LKS) berisi
soal-soal kognitif, sedangkan guru
meggunakan lebih dari dua buku
sumber meskipun ada kecenderungan
hanya menggunakan satu sumber yang
sama dengan buku pegangan siswa.
Sumber belgar lainnya laboratorium
dan perpustakaan tersedia meskipun
fasilitas  laboratoriumnya  belum
lengkap. Khusus untuk peralatan
percobaaan yang dibutuhkan untuk
materi pokok kinematika gerak lurus
seperti ticker  timer ada di
laboratorium, namun  disayangkan
karena jarang dipaka sehingga tidak
tertata dengan baik. Alat dan bahan
yang tersedia dijadikan sebagai bahan
penyusunan LKS. Hasil wawancara,
guru menyatakan bahwa mereka
jarang mel aksanakan kegiatan
praktikum di laboratorium karena
peradatan laboratoriumnya belum
lengkap dan pada saat pendlitian ini
dilaksanakan sedang diadakan
renovasi bangunan sekolah sehingga



ruang laboratorium dijadikan ruang
kelas. Kondisi ini membuat kegiatan
praktikum menjadi terkendala.

Hasil observas  terhadap
kegiatan pembelgaran fisika yang
dilakukan oleh guru di kelas, guru
cenderung mel aksanakan
pembelgaran secara konvensional
dengan langkah penyagjian informasi
dan materi melalui  ceramah,
memberikan contoh soal, memberikan
latihan dan memberikan tugas rumah.
Beberapa guru sudah melaksanakan
model pembelgaran koperatif dengan
metode  diskusi, namun ada
kecenderungan bahwa fase-fase model
pembelgaran  belum dilaksanakan
sesuai  prosedur yang seharusnya
Dikatakan demikian karena daam
pembelgjaran siswa hanya diberi tugas
mengerjakan soal yang ada di LKS
secara berkelompok. Ada
kecenderungan  pemahaman  guru
bahwa model pembelgjaran koperatif
tersebut hanya sebatas meminta siswa
bekerja dalam diskusi kelompok.
Menurut guru ada beberapa kendala
yang dialami guru dalam pembelgaran
fiskka antara lain materi fisika terlalu
sarat muatan, jumlah siswa dalam satu
kelas cukup banyak, yakni minimal 40
orang dalam satu kelas, sehingga guru
dominan mel aksanakan model
pembelgjaran konvensional. Berkaitan
dengan model pembelgjaran khusus
model pembelgjaran inquiry training
guru baru mendengarnya pada saat
guru diundang ke jurusan Fisika
Unimed mengikuti workshop model-
model pembelgjaran, sedangkan model
pembelgaran direct instruction sudah
pernah dilaksanakan oleh guru.

C. Pengembangan Perangkat
pembelajaran

Pada tahap ini dihasilkan draf
perangkat pembelgaran 1 berbasis
model pembelgaran krontuktivis
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dengan model pembelgjaran inquiry
training dan direct instruction yang
meliputi: 1) rencana pembelgaran. (2)
instrumen tes hasil belgar fiska (3).
LKS.
Kegitan pengembangan pada tahap
[
a. Hasll Validas Pakar

Draf perangkat 1 yang
dihasilkan pada tahap 1 dievaluas
oleh 1 orang praktisi yakni 1 orang
guru fisika dan 2 dosen ahli ( 1 dosen
ahli materi fiska dan 1 ahli dalam
pembelgaran fisika). Secara umum
para ahli menyatakan perangkat
pembelgaran sudah baik, namun ada
beberapa masukan dan komentar yang

perlu dipertimbangkan khususnya
pada model pembelgaran inquiry
training. Draft perangkat

pembelgjaran selanjutnya direvisi oleh
pendliti, dihasilkan Draf perangkat 2.

Hasll Kegiatan Pendlitian
Eksperimental pada Tahap 111
Setelah melakukan pembelgjaran di
kelas eksperimen dengan model
pembelgaran inquiry training, di kelas
kontrol dengan model pembelgaran
direct instruction, selanjutnya kepada
siswa diberikan tes untuk
mendapatkan data hasil belgar siswa.
Tes hasil belgar Fiska yang digunakan
daam penditian ini disusun
berdasarkan kompetens dasar mata
pegaran Fiska SMA kdas X untuk
materi pokok kinematika gerak lurus.
Tes disusun sebanyak 33 sod dadam
bentuk tes objektif dengan 4 pilihan
jawaban. Data hasil belgar siswa
untuk  siswa  dengan  tingkat
kemampuan berpikir logis formal dan
konkrit adalah seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Deskrips Hasil Belajar Fisika secara Keseluruhan

Kemampuan Berpikir Logis - . Model Pembe_lajaran -
Inquiry Training Direct I nstruction Total
X 2568 X 2270 X 2460
S 2,82 S 1,94 S 3,06
Formal § 797 | & 3n ¥ 936
N 22 N 20 N 42
X 1983 X 2090 X 20,71
; S 2,09 S 2,47 S 2,49
Konkrit s 4,35 § 609 s 6,22
N 18 N 20 N 38
X 2305 X 22,03 X 2264
Total S 3,86 S 2,29 S 3,29
s 14,87 S 523 s 10,87
N 40 N 40 N 80
a. Kelompok Siswa SMA yang penyelidikan, dan diskus serta
Dibelajarkan dengan Model mengkaji fenomena Fiska dan
Pembelajaran _Inquiry  Training melakukan penalaran secara induktif,
Memperoleh Hasll Belajar Fisika yaitu dengan menyelidiki  fakta,

Lebih Tinggi dari yang Dibelgjarkan
dengan Model Pembelajaran  Direct
I nstruction

Berdasarkan data pada Tabel 2,
ratarata hasil belgar Fiska siswa
SMA Negei 3 Medan vyang
dibelgarkan dengan model
pembelgaran inquiry training ( X
23,05) lebih tinggi daripada rata-rata
hasil belgar Fiska siswa yang
dibelgarkan dengan model
pembelgjaran direct instruction (X =
22,05). Ha ini menunjukkan bahwa
model pembelgjaran inquiry training
terbukti efektif dapat meningkatkan
hasil belgjar Fisika secara keseluruhan
baik untuk kelompok siswa dengan
kemampuan  berpikir logis formal
maupun konkrit.

Dalan melakukan kegiatan
model pembelgjaran inquiry training,
siswa didorong belgjar aktif berpikir
dan aktif melakukan sesuatu. Pada
kegiatan eksperimen siswa mendapat
pengalaman secara fisk melakukan
interaksi  dengan  objek  secara
langsung melakukan pengamatan,
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fenomena atau masalah yang ada
untuk membuat kesimpulan umum.
Selain itu, siswa dilatih melakukan
penalaran secara deduktif, dengan
memberikan tugas-tugas atau
permasalahan yang menuntut siswa
mampu merumuskan hipotesis
berdasarkan teori atau konsep yang
telah dimiliki. Kegiatan belgjar dengan
model pembelgjaran inquiry training
membuat siswa menjadi lebih mudah
memahami dan memperoleh
pengetahuan karena siswa sendiri yang
menemukan  pengetahuan  tersebut
bukan karena diberitahu oleh guru.
Keterlibatan siswa dalam
model pembelgjaran inquiry training
menggeser  peran  guru dari
menentukan apa yang harus dipelgari
siswa men;j adi memberikan
pengalaman belgar bagi siswa. Guru
lebih berperan sebaga fasilitator,
kegiatan pembelgaran  melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki
jawaban permasalahan. Pengalaman
belgar siswa melalui  interaksi
langsung sSiswa dengan  objek




pembelgaran, dengan cara
mengamati, melihat, = mengukur,
membandingkan dan  sebagainya.
Muslimin (2011) menyatakan bahwa
inkuiri perlu dikembangkan karena
dapat mempengaruhi cara siswa
memproses informasi dan
mengembangkan kordinasi
pengembangan sikap keterbukaan dan
kemampuan untuk mengambil
keputusan tingkat tinggi. Hal yang
sama ditemukan dalam penelitian
Remziye, et al (2011) menunjukkan

bahwa penggunaan  penyelidikan
metode penggjaran inkuiri  secara
signifikan ~ meningkatkan  proses

belgjar, keterampilan dan sikap siswa.
Selanjutnya penelitian Rapi  (2012)
menunjukkan bahwa implementasi
model pembelgjaran inkuiri terpimpin
dadam pembelgaran Fiska dapat
meningkatkan hasil belgar siswa
Pada siklus | nila ratarata hasl
belgar siswa adalah 69 termasuk
kualifikas cukup, sedangkan pada
siklus Il nila rata-rata hasil belgar
siswa adalah 77 termasuk kualifikas
baik.

Peningkatan hasil belgjar siswa
daam model pembelgaran inquiry
training memberikan  kontribusi
dalam membantu siswa
mengembangkan pemahaman Fisika,
sehingga Fiska tidak  hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan proses konstruksi
pengetahuan, sikap dan nilai-nilai
melalui proses berpikir. Menurut Sani
dan Syihab (2012) dalam
pembelgjaran inquiry training tingkat
pemahaman siswa terhadap materi
Fisika lebih mendalam disebabkan
karena siswa terlibat langsung dalam
proses menemukan jawaban terhadap
persodan yang ada dan langsung
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mempraktekkannya sehingga proses
pembelgaran lebih efektif dan efisien
dan siswa lebih termotivasi untuk
berpikir kreatif. Model pembelgaran
ini memberikan peluang kepada siswa
untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri.

Berbeda dengan
pembelgjaran inquiry training,
pembelajaran direct instruction
merupakan pembel gjaran yang
berorientasi pada guru, orientas hasil
belgjar merupakan penguasaan materi
gar yang disampaikan oleh guru. Guru
menygjikan pembelgaran  dengan
metode ceramah secara sistematis dan
terstruktur, mengacu kepada buku teks
sebaga sumber utama materi
pelgjaran.

model

b. Interaks antara Modéel
Pembelajaran dan Kemampuan
Berpikir Logis terhadap Hasil Belgjar
Fisika Siswva SMA

Terdapat pengaruh interaksi
antara model pembelgjaran dan tingkat
kemampuan berpikir dalam
mempengaruhi  hasil belgar Fisika
siswa SMA Negeri 3 Medan. Rata-rata
nilai hasil belgar Fiska kelompok
siswa dengan tingkat kemampuan
berpikir logis formal dan dibelgarkan

dengan model pembelgaran inquiry
training  (25,68) lebih  tinggi
dibandingkan dengan yang
dibelgjarkan dengan model
pembelgaran direct instruction

(22,70). Ratarrata hasil belgjar Fisika
kelompok siswa dengan tingkat
kemampuan berpikir logis konkrit dan

dibelgjarkan dengan model
pembelgjaran direct instruction
(20,90) lebih tinggi dibandingkan

dengan rata-rata hasil belgar Fiska
kelompok siswa yang dibelgarkan
dengan model pembelgjaran inquiry



training (19,83). Dengan kata lain,
pengaruh  model pembelgjaran
terhadap hasil belgar Fiska pada
siswa kelas X SMA Negeri 3 Medan
tergantung pada kemampuan berpikir
logis siswa.

Hasil belgjar kelompok siswa
yang memiliki kemampuan berpikir
forma lebih tinggi dalam model
pembelgaran inquiry training
berkaitan dengan aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh siswa Fase
pertama model pembelgaran inkuiri
diawai dengan penygian masalah.
Untuk menjawab permasalahan siswa
diberi kesempatan melakukan tanya

jawab  dengan  guru.  Setelah
merumuskan hipotesis siswa
mel akukan eksperimen,

mengorganisas data, merumuskan dan
menjelaskan serta menganalisis proses
inkuiri  yang  mereka lakukan.
Aktivitas dalam pembelgaran seperti
diurakan di atas hanya dapat
dilakukan dengan balk oleh siswa
yang sudah memiliki kemampuan
berpikir formal. Berbeda ha nya
dengan siswa yang masih berada
dalam tingkat kemampuan berpikir
konkrit cenderung mengaj ukan
pertanyaan yang mengharapkan guru
memberikan penjelasan. Siswa yang
memiliki tingkat kemampuan berpikir
konkrit masih  kurang  mampu
berinterakss dalam  pembelgaran
inquiry training. Siswa pada tahap ini
proses berpikir logiknya masih
didasarkan atas manipulas fisik dari
obyek-obyek dan masih mendapat

kesukaran dalam mengambil

kesimpulan yang logis  dari

pengal aman-penga aman khusus.
Pembelgjaran direct

instruction yang menekankan pada
proses penyampaian materi pelgaran
secara verbal dari guru kepada siswa.
Kondisi pembelgjaran yang
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didominansi oleh guru
menguntungkan bagi siswa dengan
tingkat kemampuan berpikir konkrit,
karena siswa memerlukan banyak
bimbingan dan bantuan dari guru .

c.Kelompok Siswa SMA dengan
Kemampuan Berpikir Logis Formal
Dibelajarkan dengan M odel

Pembelajaran Inquiry Training
Memiliki Hasil Belajar Fisika yang
Lebih Tingoi daripada
Dibelajarkan dengan

M odel Pembelajaran Direct
Instruction

Sesuai dengan esensi dari teori
belgjar konstruktivis bahwa dalam
pembelgaran inquiry training siswa
sendirilah yang menemukan
pengetahuannya  melalui proses
penyelidikan. Proses penyelidikan

dilakukan dalam suasana rileks,
dengan leluasa, siswa  diberi
kebebasan untuk membangun

pengetahuaannya, sehingga proses
berpikir kreatif di mana kemampuan
untuk  mencari kaitan  antara
pengetahuan yang sudah diketahuinya
dengan pengetahuan yang akan
diperolehnya, kombinasi antar konsep-
konsep, data dan informasi-informasi
yang sudah ada  sebedlumnya
merupakan salah satu bentuk riil dari
cara berpikir divergen selalu terjadi
dalam pembelgjaran inquiry training.
Berbeda  dengan model
pembelgaran inquiry training pada
model pembelgjaran direct instruction,
kegiatan pembelgaran menekankan
pentingnya aktivitas guru dalam
membelgarkan siswa. Materi
pelgjaran disgjikan pada siswa dengan
metode ceramah secara sistematis dan
terstruktur, siswa dipaksa melakukan
transfer pengetahuan untuk memahami
konsep-konsep Fisika secara formal



sesuai dengan materi yang disgjikan
oleh guru. Penyampaian materi
pelgjaran secara monologis dimana
konsep-konsep abstrak dan  konkrit
daam Fiska disgikan secara cepat
membuat struktur kognitif siswa tidak

banyak berkembang. Suasana
pembelgjaran seperti ini  membuat
pembelgaran tidak menarik serta

membosankan bagi siswa sehingga
tideak dapat meningkatkan motivas
yang sangat diperlukan dalam setiap

kegiatan pembelgjaran

d. Kelompok Siswa SMA dengan
Kemampuan Berpikir Logis
Konkrit  Dibelajarkan  dengan
Model Pembelajaran Direct

Instruction Memiliki Hasll Belajar
Fiska yang Lebih Tinggi daripada
yang Dibelajarkan dengan Model
Pembelajaran Inquiry Training

Siswa yang memiliki tingkat
kemampuan berpikir konkrit, proses
berpikir logiknya didasarkan atas
manipulasi fiskk dari obyek-obyek
nyata dan masih mendapat kesukaran
melakukan hipotesis yaitu mengambil
kesimpulan yang logis  dari
pengalaman-pengalaman khusus. Pada
tingkat ini, kegiatan-kegiatan logis
dapat dilakukan dengan berorientasi
ke obyek-obyek atau peristiwa
peristiwa yang dapat diamati dan
didami secara langsung. Siswa
konkrit belum dapat memperhitungkan
kemungkinan-kemungkinan
pemecahan masalah serta tidak dapat
menemukan kemungkinan mana yang
memiliki peluang terbaik dalam
menyelesaikan masalah. Operasi pada
tahap ini terikat kepada kualitas dan
kuantitas pengalaman pribadi,
sehingga struktur kognitifnya belum
cukup forma untuk memahami
hakekat struktur materi Fisika, seperti

195

Inpafi
Vol. 2 No. 1 Pebruari 2014

dikatakan Dahar (1991) bahwa siswa
dengan tingkat kemampuan berpikir
logis konkrit belum dapat berurusan

dengan materi  abstrak  seperti
hipotesis.

Sebaliknya dalam
pembelgaran  direct  instruction

dimana materi pelgaran disgikan
secara lengkap, detail, sistematis dan
terstruktur mendukung bagi siswa
dengan tingkat kemampuan berpikir
konkirt  karena keterbatasan
kemampuan yang dimilikinya
mengalami  kesulitan ~ melakukan
analisa dengan konsep-konsep yang
bersifat abstrak sehingga lebih senang
menerima sgja materi pelgaran dari
guru. Guru lebih banyak memberikan
informasi-informasi  sedangkan siswa
sebagai pendengar yang secara
seksama akan  merekam  dan
menyimak penjelasan yang diberikan
guru. Meaui pembelgaran dengan
model  direct instruction siswa
mendapatkan tuntunan informasi yang
lebih rinci dari guru dan bahan belgar
dapat disampaikan secara tuntas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perangkat pembelgjaran
berbasis konstruktivis yang disusun
terdiri dari model pembelgaran

inquiry training dan direct instruction.
Model pembelgaran inquiry training
adalah pembelgaran yang dirancang
dengan rangkaian kegiatan yang
melibatkan siswa  secara langsung
melakukan  proses-proses  ilmiah
untuk meningkatkan hasil belgar
fiska dan kemampuan berpikir logis
siswa. Model pembelgaran direct
instruction dimana guru
mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan yang dilatihkan kepada
siswa selangkah demi langkah.
Berdasarkan hasil analisis dapat



ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama, Hasil belgar Fiska siswa
SMA yang dibelgarkan dengan
model pembelgjaran inquiry training
lebih tinggi dari yang dibelgarkan
dengan  model pembelgjaran
langsung.

Kedua, Terdapat pengaruh interaks
antara model pembelgaran dan tingkat
kemampuan berpikir terhadap hasl
belgar Fiskasiswa.

Ketiga, Siswa SMA dengan tingkat
kemampuan berpikir logis formal yang
dibelgarkan dengan model
pembelgaran inquiry  training
memiliki hasil belgjar Fisika yang
lebih tinggi daripada dibelgjarkan
dengan model pembelgjaran  direct
instruction.

Keempat, Siswva SMA yang memiliki
tingkat kemampuan berpikir logis
konkrit yang dibelgarkan dengan
model pembelgaran direct instruction
memiliki hasil belgjar Fiska yang
lebih tinggi daripada dibelgjarkan
dengan model pembelgjaran inquiry
training.

Saran
Fiska ada yang mengandung
konsep-konsep  abstrak  yang
membutuhkan penalaran tinggi. Agar
hasil belgar yang dicapa lebih
optimum maka para guru Fisika
sebailknya selalu  memperhatikan
tingkat kemampuan berpikir logis
yang telah dimiliki siswa daam
penetapan model pembelgaran, agar
model pembelgaran yang ditetapkan
sesuai dan cocok dengan karakteristik

siswa.
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